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BAB III 

METODOLOGI PENELITIAN  

A. Tempat dan Waktu Penelitian 

1. Tempat Penelitian 

Penulis mengambil lokasi penelitian di UIN Sultan Maulana 

Hasanuddin Banten. Jl. Syech Nawawi Al-Bantani Andamui 

Kelurahan Sukawana Kecamatan Curug Kota Serang, Banten . 

Adapun alasan pemilihan lokasi penelitian di  tempat ini sebagai 

berikut: 

a. Adanya masalah yang menarik untuk diteliti 

b. Lokasi penelitian mudah dijangkau, sehingga memudahkan 

penulis dalam kegiatan penelitian 

2. Waktu Penelitian 

 Penelitian ini dilakukan 7 (tujuh) bulan dari bulan Maret 

2019 sampai dengan Oktober 2019 dengan tahapan sebagai berikut:  
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Tabel 3.1 

Jadwal Kegiatan Penelitian 

No Kegiatan 

Bulan (Tahun 2019) 

Mar Apr Mei Juni Juli Ags Sep Okt 

1 

Pembuatan 

judul dan 

penetapan 

variable 

                

2 
Pembuatan 

proposal 

                

3 
Sidang 

proposal 

  

 

            

4 
Perbaikan bab 

1-3 

                

5 
Pelaksanaan 

penelitian 

                

6 

Pengumpulan 

data dan 

penyelesaian 

skripsi 

                

7 
Sidang 

Munaqosah 
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B. Metode Penelitian 

Metode penelitian pada dasarnya merupakan cara ilmiah untuk 

mendapatkan data dengan tujuan dan kegunaan tertentu. Data yang 

diperoleh melalui penelitian adalah data empiris (teramati) yang 

mempunyai kriteria tertentu yaitu valid. Valid menunjukkan derajad 

ketepatan antara data yang sesungguhnya terjadi pada objek dengan data 

yang sesungguhnya terjadi pada obyek dengan data yang dapat 

dikumpulkan oleh peneliti.
1
  

Dalam penelitian ini, penulis menggunakan penelitian kuantitatif. 

Penelitian kuantitatif merupakan metode untuk menguji teori-teori 

tertentu dengan cara meneliti hubungan antar variabel. Variabel-variabel 

ini diukur (biasanya dengan instrumen penelitian) sehingga data terdiri 

dari angka-angka dapat dianalisis berdasarkan prosedur dan statistik. 

Penelitian ini  bertujuan untuk mengetahui bagaimana hubungan 

pendidikan kewirausahaan dengan keterampilan berwirausaha 

mahasiswa Manajemen Pendidikan Islam UIN Sultan Maulana 

Hasanuddin Banten. 

Metode penelitian kuantitatif dengan teknik regresi dan korelasi. 

Regresi adalah bentuk hubungan fungsional antar variabel.
2
 Sedangkan 

analisis regresi ialah mempelajari bagaimana antar variabel saling 

                                                             
1
 Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif, Kualitatif, dan R&D, (Bandung: 

Alfabeta, 2015), 2 
2
 Supardi, Statistik Penelitian Pendidikan, (Depok: Raja Wali Pers,2017), 239 
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berhubungan. Analisis Korelasi ialah digunakan untuk mencari arah dan 

kuatnya hubungan antara dua variabel atau lebih, baik hubungan yang 

sifatnya simetris, kausal dan reciprocal.  

Analisis korelasi merupakan analisis hubungan dua variabel atau 

lebih yaitu antara variabel bebas dengan variabel terikat, variabel terikat 

atau yang dipengaruhi disebut dengan dependen variabel, variabel bebas 

atau yang mempengaruhi disebut independen variabel.
3
 

Berdasarkan asumsi pertama dan kedua di atas, maka  penelitian 

dapat memilih variabel yang diteliti dan menghubungkan varibel yang 

satu dengan yang lainnya. Suatu gejala tidak akan mengalami perubahan 

dalam waktu tertentu. Jika gejala yang diteliti itu berubah terus maka 

akan sulit untuk dipelajari.  

Rancangan dalam penelitian ini adalah rancangan penelitian 

korelasi, dengan melihat variabel-variabel yang ada yaitu antara variabel 

bebas dan variabel terikat. Variabel bebas dalam penelitian ini adalah 

Pendidikan Kewirausahaan (variabel X), sedangkan variabel terikatnya 

adalah Keterampilan Berwirausaha (variabel Y).  rancangan penelitian 

ini dapat digambarkan sebagai berikut: 

 

 

                                                             
3
 Supardi, Statistik Penelitian Pendidikan, (Depok: Raja Wali Pers,2017), 59 
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Variabel Bebas  Variabel Terikat 

   

   

 X : Variabel Bebas (Pendidikan Kewirausahaan) 

Y : Variabel Terikat (Keterampilan Berwirausaha) 

Dari gambar di atas dapat dilihat bahwa variabel yang 

mempengaruhi yaitu variabel X (Pendidikan Kewirausahaan) sedangkan 

yang dipengaruhi adalah variabel Y (Keterampilan Berwirausaha). 

 

C. Populasi dan Sampel 

Populasi adalah keseluruhan dari subyek penelitian  yang ada.
4
  

Populasi terbagi menjadi dua, yaitu populasi target dan populasi 

terjangkau. Dalam penelitian ini, yang menjadi populasi target adalah 

seluruh mahasiswa Jurusan Manajemen Pendidikan Islam UIN Sultan 

Maulana Hasanuddin Banten, sedangkan populasi terjangkau yaitu hanya 

mahasiswa semester 6 yang berjumlah 65  mahasiswa, karena mahasiswa 

semester 6 sudah menempuh mata kuliah kewirausahaan pada semester 

6. 

                                                             
4
 Sugiyono, Metode Penelitan Kuantitatif Kualitatif dan R&D, (Bandung : Alfabeta, 

2006), 89 

X Y 
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Sampel adalah bagian dari jumlah dan karakteristik yang dimiliki 

oleh populasi. Menurut Sugiarto, Sampel adalah sebagian anggota dari 

populasi yang dipilih dengan mengunakan prosedur tertentu sehingga 

diharapkan dapat mewakili populasinya.
5
 

Penelitian ini menggunakan populasi dikarenakan jumlah 

mahasiswa Manajemen Pendidikan Islam tahun 2016 hanya 65 orang 

maka semua mahasiswa diikutsertakan untuk menjadi subjek penelitian. 

D. Variabel Penelitian 

Dalam penelitian ini ada 2 (dua) variabel, yaitu Pendidikan 

Kewirausahaan (variabel X) dan Keterampilan Berwirausaha (variabel 

Y). Untuk mempermudah penulis membuat kisi-kisi instrumen, terlebih 

dahulu dijelaskan masing-masing variabel berikut ini dalam definisi 

konseptual dan operasional. 

1. Variabel X (Pendidikan Kewirausahaan) 

a. Definisi Konseptual 

Pendidikan kewirausahaan adalah usaha yang dilakukan 

secara sadar, terencana melalui kurikulum dan aplikatif untuk 

membangun karakter kewirausahaan dalam diri peserta didik, baik 

ranah kognitif, afektif dan psikomotorik, sehingga mereka 

                                                             
5
 Sugiarto dkk, Teknik Sampling,(Gramedia Pustaka Utama:Jakarta,2003), 2 
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memiliki kompetensi diri yang diwujudkan dalam perilaku kreatif, 

inovatif dan berani mengelola risiko. 

b. Definisi Operasional  

Pendidikan kewirausahaan yang dimaksudkan dalam 

penelitian ini adalah pendidikan yang mengajarkan agar peserta 

didik mampu menciptakan usaha sendiri. Pendidikan ini bertujuan 

untuk membangun semangat peserta didik dalam mengelola suatu 

usaha, mengembangkan pola pikir sehingga mampu menguasai 

kemampuan dan menjual ide kreatif, inovatif juga berani 

mengelola risiko. Pendidikan kewirausahaan dalam penelitian ini 

adalah mata kuliah kewirausahaan dan praktikum kewirausahaan 

yang telah ditempuh oleh  mahasiswa Manajemen Pendidikan 

Islam. Indikator pendidikan kewirausahaan adalah silabus 

pendidikan kewirausahaan, metode pembelajaran pendidikan 

kewirausahaan, sarana dan prasarana pendidikan kewirausahaan 

dan kondisi lingkungan perkuliahan pendidikan kewirausahaan. 

Pada penelitian ini, pendidikan kewirausahaan dapat dilihat dari 

total hasil pengukuran yang diperoleh dari mahasiswa setelah 

mengisi kuesioner yang telah peneliti berikan. 
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2. Variabel Y (Keterampilan Berwirausaha) 

a. Definisi Konseptual 

Keterampilan berwirausaha adalah kemampuan 

menggunakan ide dan kreatifitas melalui pelatihan dan 

pembelajaran untuk menciptakan dan menghasilkan sesuatu 

mempunyai nilai tambah untuk kepentingan sendiri dan orang 

lain. 

b. Definisi Operasional 

Keterampilan berwirausaha yang dimaksud dalam 

penelitian ini adalah bertujuan untuk mengajarkan peserta didik 

dengan mengasah kemampuan/skill yang dimiliki. Melalui 

kreatifitas, inovasi yang peserta didik miliki mereka bebas 

berekspresi menciptakan ide cemerlang sehingga dapat 

menghasilkan suatu yang memiliki nilai jual kepada masyarakat. 

Indikator keterampilan berwirausaha antara lain keterampilan 

berfikir kreatif, keterampilan dalam pembuatan keputusan, 

keterampilan dalam kepemimpinan, keterampilan manajerial, dan 

keterampilan bergaul antar manusia. Pada penelitian ini, 

keterampilan berwirausaha, dapat dilihat dari total hasil 
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pengukuran yang diperoleh dari mahasiswa setelah mengisi 

kuesioner yang telah peneliti berikan. 

E. Instrumen Penelitian 

Intrumen penelitian digunakan untuk mengukur nilai variabel 

yang diteliti. Instrument penelitian akan digunakan untuk melakukan 

pengukuran dengan tujuan menghasilkan data kuantitatif yang akurat, 

maka setiap instrumen harus mempunyai skala.
6
  

1. Pendidikan Kewirausahaan 

Kisi-kisi instrumen variabel Pendidikan Kewirausahaan (X) 

merupakan penjabaran dari indikator-indikator yang telah ditetapkan 

dalam definisi operasional. Adapun kisi-kisi tersebut sebagai berikut:  

Tabel 3.2 

Kisi-kisi instrumen Pendidikan Kewirausahaan 

No Indikator Butir Pernyataan Jumlah  

1 Mandiri 1, 2, 3, 4, 5, 6, 7 7 

2 Kreatif 8, 9, 10, 11, 12 5 

3 
Berani mengambil 

resiko 
13, 14, 15,16, 17, 18 6 

4 
Berorientasi pada 

tindakan 
19, 20, 21, 22 4 

5 Kepemimpinan 23, 24, 25, 26 4 

6 Kerja keras 27, 28, 29, 30 4 

 

                                                             
6
 Sugiyono, Metode Penelitan Kuantitatif Kualitatif dan R&D, (Bandung : Alfabeta, 

2015), 92 
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Untuk memberikan tanggapan pernyataan instrumen 

Pendidikan Kewirausahaan responden diberikan 5 kategori alternative 

tanggapan/jawaban sebagai berikut: SL = Selalu, SR = Sering, K = 

Kadang-kadang, P = Pernah, TP = Tidak pernah. Skor pernyataan 

positif SL = 5, SR = 4, K = 3, P = 2, TP = 1.  

2. Keterampilan Berwirausaha 

Dibawah ini disajikan kisi-kisi instrumen Keterampilan 

Berwirauasaha (Y) adapun kisi-kisi variabel disusun sebagai berikut: 

Tabel 3.3 

Kisi-kisi Keterampilan Berwirausaha 

No Indikator Butir Pernyataan Jumlah  

1 
Keterampilan teknik 

usaha 
1, 2, 3 3 

2 
Keterampilan mencari 

informasi 
4, 5, 6 3 

3 
Keterampilan 

berkomunikasi 
7, 8, 9, 10 4 

4 
Keterampilan 

pemecahan masalah 
11, 12, 13, 14, 15 5 

5 
Keterampilan 

perencanaan 
16, 17, 18, 19 4 

6 
Keterampilan 

pengelolaan usaha 
20,21,22 3 

7 
Keterampilan 

menganalisa pasar 
23, 24, 25, 26, 27 5 

8 

Keterampilan 

mengantisipasi 

peluang 

28,29,30 3 
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Untuk memberikan tanggapan pernyataan instrumen 

Keterampilan Berwirausaha responden diberikan 5 kategori 

alternative tanggapan/jawaban sebagai berikut: SL = Selalu, SR = 

Sering, K = Kadang-kadang, P = Pernah, TP = Tidak pernah. Skor 

pernyataan positif SL = 5, SR = 4, K = 3, P = 2, TP = 1.  

F. Teknik Pengumpulan Data 

1. Observasi 

Observasi adalah metode pengumpulan data dengan cara 

mengamati langsung terhadap objek penelitian.
7
 Observasi dalam 

penelitian ini peneliti langsung ke lokasi yang bertempat di Kampus 2 

UIN Sultan Maulana Hasannudin Banten melakukan pengamatan 

secara mendalam. 

2. Angket 

Angket diberikan kepada mahasiswa semester 6 (enam) MPI 

UIN Sultan Maulana Hasanuddin Banten. Angket ini digunakan untuk 

mendapatkan data pendidikan kewirausahaan dan keterampilan 

berwirausaha mahasiswa Manajemen Pendidikan Islam UIN Sultan 

Maulana Hasanuddin Banten. Data hasil angket digunakan untuk 

menggambarkan tingkat motivasi berwirausaha mahasiswa dan 

pendidikan kewirausahaan. 

                                                             
7
 Darwyansyah, Metode Penelitian Kualitatif dan Kuantitatif, (Jakarta: Haja Madiri, 

2017), 48. 
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3. Dokumentasi 

Metode ini adalah salah satu metode yang digunakan untuk 

mecari data mengenai hal-hal atau variabel yang berupa catatan, buku, 

surat kabar, majalah, prasasti, notulen rapat lengger, agenda dan 

sebagainya.
8
 Dokumentasi ini digunakan untuk memperoleh data 

yang didokumentasikan oleh pihak jurusan Manajemen Pendidikan 

Islam, data yang akan dikumpulkan melalui teknik dokumentasi 

meliputi: data tentang keadaan jurusan Manajemen Pendidikan Islam, 

dosen, mahasiswa dan sarana prasarana. Sehingga data yang diperoleh 

dari hasil dokumentasi tidak digunakan sebagai judgement hasil 

penelitian. 

G. Teknik Analisis Data 

Dalam penelitian kuantitatif, analisis data merupakan kegiatan 

setelah data dari seluruh responden atau sumber data lain terkumpul. 

Kegiatan dalam analisis data adalah mengelompokkan data berdasarkan 

variabel dari seluruh responden, menyajikan data tiap variabel yang 

                                                             
8
 Darwyansyah, Metode Penelitian Kualitatif dan Kuantitatif, (Jakarta: Haja Madiri, 

2017), 48.  
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diteliti, melakukan perhitungan untuk menguji hipotesis yang telah 

diajukan.
9
 

1. Statistik Deskriptif 

Statistik deskriptif adalah statistik yang digunakan untuk 

menganalisis data dengan cara mendeskripsikan atau menggambarkan 

data yang telah terkumpul sebagaimana adanya tanpa bermaksud 

membuat kesimpulan yang berlaku untuk umum atau generalisasi.
10

 

Pendeskripsian data menggunakan statistik deskriptif adalah statistik 

yang hanya berfungsi untuk mengorganisasi, menganalisa serta 

memberikan pengertian mengenai data (keadaan, gejala, persoalan) 

dalam bentuk angka agar dapat memberikan gambaran secara teratur, 

ringkas dan jelas.
11

 Statistik deskriptif yang digunakan dalam 

penelitian ini meliputi: 

a. Menghitung tabel frekuensi  

1) Menghitung Rentang (r) = data terbesar – data terkecil 

2) Menghitung banyaknya kelas (k) = 1 + 3,3 log n 

3) Panjang kelas (p) = 
 

 
 

b. Menghitung mean 

                                                             
9
 Sugiyono, Metode Penelitan Kuantitatif Kualitatif dan R&D, (Bandung : Alfabeta, 

2015), 147 
10

 Sugiyono, Metode Penelitan Kuantitatif Kualitatif dan R&D, (Bandung : 

Alfabeta, 2015), 147 
11

 Darwyansyah dan Supardi, Pengantar Statistik Pendidikan, (Jakarta: Diadit 

Media, 2009), 3 
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Dengan rumus sebagai berikut : 

     
∑     

∑  
 

c. Menghitung modus  

Dengan rumus sebagai berikut :  

       (
  

     
) 

d. Menghitung median  

Dengan rumus sebagai berikut :  

       (
 
   ⁄

 
) 

e. Menghitung varians dan simpangan baku  

Dengan sebagai berikut :  

   
 ∑  

   (∑  )
 

 (   )
 

2. Pengujian hipotesis  

Pengujian hipotesis adalah  menggunakan statistik inferensial, 

sering juga disebut statistik induktif, merupakan statistik yang 

berfungsi menyediakan aturan-aturan atau cara yang dapat 

dipergunakan sebagai alat dalam rangka mencoba menarik suatu 

kesimpulan yang bersifat umum maupun yang bersifat khusus dari 

sekumpulan data yang telah diolah. Statistik inferensial juga 

menyediakan aturan-aturan yang diperlukan dalam menarik atau 
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kesimpulan (conclussion), penyusunan atau pembuatan ramalan 

(prediction) dan penarikan (estimation).
12

 

Statistik inferensial digunakan untuk melakukan analisis 

terhadap hipotesis yang diajukan. Statistik inferensial yang digunakan 

adalah persyaratan analisis terhadap hipotesis dengan mengadakan uji 

normalitas. Kemudian dilanjutkan dengan analisis pengujian hipotesis 

yang meliputi menghitung persamaan regresi sederhana, uji linearitas 

dan signifikansi regresi. Menghitung koefisien korelasi sederhana, 

yang diikuti dengan uji signifikansi korelasi dan diakhiri dengan 

menghitung koefisien determinasi.   

H. Hipotesis Statistik 

Uji Hipotesis penelitian ini sebagai berikut : 

   =   

   =     

Keterangan :  

   Tidak terdapat hubungan pendidikan kewirausahan dengan 

keterampilan berwirausaha. 

    Terdapat hubungan pendidikan kewirausahan dengan 

keterampilan berwirausaha. 

                                                             
12

 Supardi, Statistik Penelitian Pendidikan; Perhitungan, Penyajian, Penjelasan, 

Penafsiran dan Penarikan Kesimpulan, 3 
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